BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sikap peduli sosial remaja bukan berarti mencampuri urusan
orang lain akan tetapi membantu menyelesaikan permasalahan yang
dihadapi orang lain dengan tujuan kebaikan. Membantu kesusahan
orang lain sangat luas maknanya, tergantung pada kesusahan yang
sedang dideritanya. Banyak cara untuk membentuk jiwa sosial pada
remaja dalam kehidupan masyarakat antara lain, menyadari bahwa
rezeki adalah berasal dari Allah SWT, menyadari bahwa kepedulian
sosial termasuk ibadah yang pasti akan mendapat pahala dari Allah
SWT, serta menjauhkan diri dari sifat rakus (Tamak). Orang yang
membantu meringankan atau menolong kesusahan orang lain maka
Allah SWT yang akan membalas pertolongannya karena pada
hakikatnya orang yang menolong orang lain sebenarnya dia sedang
menolong dirinya sendiri, sebagaimana dalam Al-Qur’an Surat

Muhamad ayat 7, yaitu:
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, Jika Kamu
menolong (Agama) Allah, Niscaya Dia (Allah) akan

menolong mu dan meneguhkan kedudukanmu” (Q.S.
Muhamad (47): 7).

Y Al-Qur’an Edisi Terjemah dan Penjelasan Ayat Tentang Wanita Hafsah,
(Solo: PT. Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2016), h, 507.
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Kedermawanan merupakan sifat, karakter yang jarang ditemukan
pada diri seseorang. Islam mengajarkan kepada umatnya untuk
memiliki karakter atau sifat kedermawanan dengan tujuan agar
memiliki rasa syukur terhadap nikmat Allah SWT, mewujudkan
kepekaan sosial yang tinggi, serta terwujudnya masyarakat yang gemar
tolong-menolong. Kedermawanan merupakan sifat atau karakter yang
jarang ditemukan dalam diri seseorang tidak semua orang memiliki
karakter dermawan, terutama pada diri remaja saat ini. Remaja saat ini
lebih cenderung dan sibuk dengan dunianya dan masa mudanya.
Remaja saat ini kurang peka terhadap lingkungan disekitarnya,
terutama pada lingkungan yang butuh akan pertolongan seseorang.?
Salahsatu bentuk rasa syukur seorang hamba kepada Allah SWT atas
segala nikmat yang diberikan oleh-Nya vyaitu dengan cara
memanfaatkan harta bendanya dijalan  Allah SWT. Maka perlu
ditanamkan sikap positif dalam kehidupan sosial pada remaja seperti
nilai-nilai ukhuwah Islamiah, kekeluargaan dan tolong menolong.

Namun saat ini, kepedulian sosial remaja mulai mengalami
degradasi. Penyebab turunnyan kepedulian sosial adalah karena
kemajuan teknologi, diantaranya internet, sarana hiburan, dan tayangan
televisi. Hal itu ditunjukan dengan perilaku berikut yaitu sikap egois
atau ingin menang sendiri, cuek atau tidak peduli, tidak setia kawan dan

lain sebagainya.® Sehingga terjadinya kesenjangan sosial karena sikap

2 Siti Barokah, Penanaman Karakter Kedermawanan Melalui Kegiatan Infak
dan sedekah Di Madrasah Aliyah Plus Nurohman Tambaksari Kuwarasan Kebumen,
(Diss.IAIN Purwokerto, 2016), h, ii. http:// jurnal
repository.iainpurwokerto.ac.id/id/eprint/831. dikunjungi 04-12-2018.

® Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti Dalam Perspektif
Perubahan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h, 163-165.
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egois masing-masing individu, yang mengakibatkan kurangnya sikap
toleransi, simpati dan empati pada diri remaja. Lingkungan memiliki
pengaruh yang besar dalam pengembangan sikap peduli sosial remaja.
Pembiasaan merupakan proses penanaman kebiasaan, sehingga
pembiasaan merupakan salah satu metode yang sangat penting untuk
mengembangkan sikap peduli sosial pada remaja. Seseorang yang telah
mempunyai kebiasaan tertentu akan dapat melaksankannya dengan
mudah dan dengan senang hati, bahkan sesuatu yang sudah menjadi
kebiasaan akan sulit untuk diubah.

Infak yaitu pemberian seseorang kepada orang lain yang
membutuhkan, semata karena Allah SWT. Tidak karena alasan-alasan
lain, seperti ingin dipuji banyak orang atau ingin mendapatkan imbalan
dalam bentuk lain.* Sedangkan sedekah adalah pemberian kepada orang
lain, baik bersifat materi maupun nonmateri secara sukarela, tanpa
nisab, dan bisa dilakukan kapanpun dan dimanapun, serta kepada
siapapun tanpa aturan dan syarat, kecuali untuk mengharapkan ridho
Allah.> Pembiasaan infak dan sedekah mengajarkan kepada kita untuk
selalu memperhatikan sesama manusia dan memberikan pertolongan
kepada orang lain jika mendapatkan kesulitan. Oleh karena itu, sangat
diragukan jika sikap peduli sosial akan tertanam dengan baik atau
maksimal jika tidak ada pembiasaan, yang dapat menggugah motivasi
dan minat serta semangat peduli sosial pada remaja. Maka suatu
organisasi remaja masjid harus bisa menciptakan lingkungan yang baik

* Imam Mujtaba, Andres Anwarudin & Teguh Prawiro, Figih, (Jakarta:
Yudistira, 2010), h, 29.

> Wahyu Indah Retnowati, Hapus Gelisah dengan Sedekah, (Jakarta: Qultum
Media, 2007), h, 5.



dengan mengadakan pembiasaan infak dan sedekah untuk

mengembangkan sikap peduli sosial pada remaja.

Forum Komunikasi Remaja Masjid Lebak Rangkasbitung
merupakan wadah kelompok remaja masjid tradisionalis di Kabupaten
Lebak. Sebagai organisasi remaja masjid, posisi Forum Komunikasi
Remaja Masjid Lebak Rangkasbitung menjadi wadah strategis bagi
kaderisasi Islam di Kabupaten Lebak. Namun berdasarkan hasil
observasi awal bahwa infak dan sedekah belum rutin dilaksanakan di
Forum Komunikasi Remaja Masjid Lebak Rangkasbitung, Sehingga
sikap peduli sosial remaja masih belum tertanam dengan baik.
Berdasarkan fenomena tersebut, penulis merasa tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut di lokasi tersebut dengan judul
“Pengaruh  Pembiasaan Infak dan Sedekah Terhadap
Pengembangan Sikap Peduli Sosial Remaja (Penelitian di Forum

Komunikasi Remaja Masjid Lebak Rangkasbitung)”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah “Pengaruh Pembiasaan
Infak dan Sedekah Terhadap Pengembangan Sikap Peduli Sosial
Remaja (Penelitian di Forum Komunikasi Remaja Masjid Lebak
Rangkasbitung)”,  maka  penulis  mengidentifikasi  masalah
penelitiannya, sebagai berikut:
1. Minimnya pemahaman tentang infak dan sedekah pada
remaja.
2. Kurangnya pemahaman mengenai manfaat dari infak dan
sedekah.



3. Kurangnya motivasi untuk berinfak dan bersedekah pada
remaja.

4. Kurangnya pembiasaan infak dan sedekah sehingga
berkurangnya rasa simpati dan empati pada remaja.

5. Kurangnya lingkungan yang memberikan contoh teladan

pembiasaan infak dan sedekah.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah “Pengaruh Pembiasaan
Infak dan Sedekah Terhadap Pengembangan Sikap Peduli Sosial
Remaja (Penelitian di Forum Komunikasi Remaja Masjid Lebak
Rangkasbitung)”, maka penulis membatasi masalah penelitiannya
sebagai berikut:
1. Pengaruh pembiasaan Infak terhadap pengembangan sikap
peduli sosial remaja di Forum Komunikasi Remaja Masjid
Lebak Rangkasbitung.
2. Pengaruh pembiasaan sedekah terhadap pengembangan sikap
peduli sosial remaja di Forum Komunikasi Remaja Masjid
Lebak Rangkasbitung.
3. Pengaruh pembiasaan Infak dan sedekah terhadap
pengembangan sikap peduli sosial remaja di Forum

Komunikasi Remaja Masjid Lebak Rangkasbitung.



D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah “Pengaruh Pembiasaan

Infak dan Sedekah Terhadap Pengembangan Sikap Peduli Sosial

Remaja (Penelitian di Forum Komunikasi Remaja Masjid Lebak

Rangkasbitung)”’, maka penulis merumuskan masalah penelitiannya

sebagai berikut:

1.

Apakah terdapat pengaruh pembiasaan infak terhadap
pengembangan sikap peduli sosial remaja di Forum
Komunikasi Remaja Masjid Lebak Rangkasbitung?

Apakah terdapat pengaruh pembiasaan sedekah terhadap
pengembangan sikap peduli sosial remaja di Forum
Komunikasi Remaja Masjid Lebak Rangkasbitung?

Bagaimana pengaruh antara pembiasaan infak dan sedekah
secara bersama-sama terhadap pengembangan sikap peduli
sosial remaja di Forum Komunikasi Remaja Masjid Lebak

Rangkasbitung?

E. Kegunaan Penelitian

Penelitian yang dilakukan penulis di Forum Komunikasi Remaja

Masjid

Lebak Rangkasbitung dengan judul “Pengaruh Pembiasaan

Infak dan Sedekah Terhadap Pengembangan Sikap Peduli Sosial

Remaja” diharapkan dapat memberikan kegunaan sebagai berikut:

1.

Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya bagi penulis dapat

menambah wawasan dan pengalaman mengenai ‘“Pengaruh



pembiasaan infak dan sedekah terhadap pengembangan sikap

peduli sosial remaja”.

2.  Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
kepada Forum Komunikasi Remaja Masjid Lebak
Rangkasbitung, sekaligus menjadi bahan rujukan untuk
menentukan kebijakan yang berhubungan dengan “pengaruh
pembiasaan infak dan sedekah ” serta “ eksistensi sikap peduli

sosial remaja”.



